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ABSTRAK 

Jumangin. 2026. Peniadaan Pemaafan Bagi Anak Pelaku Tindak Pidana Pencurian 

Dengan Pengulangan (Studi Kasus Putusan PN Labuan Bajo Nomor: 

1/Pid.Sus-Anak/2026/PN Lbj). Skripsi. Program Studi Hukum, Fakultas 

Hukum, UNIVERSITAS PGRI MADIUN. Pembimbing (I) Dr. Sulistya 

Eviningrum, S.H., M.H. (II) Nizam Zakka Arrizal, S.H., M.Kn. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan peniadaan pemaafan terhadap 

anak yang melakukan tindak pidana pencurian dengan pengulangan dalam Putusan 

Pengadilan Negeri Labuan Bajo Nomor: 1/Pid.Sus-Anak/2026/PN Lbj. Meskipun 

terdapat sikap memaafkan dari pihak korban, hakim tetap menjatuhkan putusan 

dengan mempertimbangkan adanya pengulangan tindak pidana sebagai faktor 

pemberat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar pertimbangan hukum 

hakim dalam meniadakan pemaafan terhadap anak pelaku tindak pidana pencurian 

dengan pengulangan. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus melalui kajian 

terhadap peraturan hukum serta putusan pengadilan yang berkaitan. Tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini menggunakan konsep sistem peradilan pidana anak, 

keadilan restoratif, pemaafan, serta pengulangan tindak pidana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan didasarkan 

pada kepentingan penegakan hukum, aspek pembinaan anak, serta adanya 

pengulangan tindak pidana yang menunjukkan perlunya tindakan hukum lebih 

lanjut. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa peniadaan pemaafan terhadap anak 

pelaku pencurian dengan pengulangan dapat diterapkan secara yuridis sepanjang 

tetap memperhatikan prinsip perlindungan anak, kepentingan terbaik bagi anak, 

serta keseimbangan antara kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan. 
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ABSTRACT 

Jumangin. 2026. Elimination of Forgiveness for Children of Perpetrators of the 

Crime of Theft by Repetition (Case Study of the Decision of PN Labuan Bajo 

Number: 1/Pid.Sus-Anak/2026/PN Lbj). Thesis. Law Study Program, FH, 

PGRI UNIVERSITY MADIUN. Supervisor (I) Dr. Sulistya Eviningrum, 

S.H., M.H. (II) Nizam Zakka Arrizal, S.H., M.Kn. 

 

This research was motivated by the problem of the denial of forgiveness for children 

who committed the crime of theft by repetition in the Labuan Bajo District Court 

Decision Number: 1/Pid.Sus-Anak/2026/PN Lbj. Despite the attitude of forgiveness 

on the part of the victim, the judge still handed down the verdict by considering the 

repetition of the crime as a mitigating factor. This study aims to analyze the basis 

of judges' legal considerations in eliminating forgiveness for children who commit 

the crime of theft by repetition. The research method used is normative juridical 

with a statutory approach and a case approach through the study of legal 

regulations and related court decisions. The literature review in this study uses the 

concepts of the juvenile criminal justice system, restorative justice, forgiveness, and 

repetition of criminal acts. The results of the study show that the judge's 

consideration in imposing a verdict is based on the interests of law enforcement, 

child development aspects, and the recurrence of criminal acts which shows the 

need for further legal action. The conclusion of this study is that the elimination of 

forgiveness for children who commit theft with repetition can be applied juridically 

as long as it still pays attention to the principles of child protection, the best 

interests of the child, and the balance between legal certainty, justice, and utility. 
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